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KASUS DAK 2007 v

Mantan
Kadisdi
Divonis
Penjara

PALU, MERCUSUAR — Mantan Kepala Dinas
Pendidikan (Kadisdik) Kota Palu, Hamzah
Rudji (65), terdakwa kasus dugaan korupsi
pengelolaan dana alokasi khusus (DAK) pada
Disdik Palu tahun 2007, divonis satu tahun
delapan bulan penjara oleh majelis hakim
Pengadilan Tipikor Palu diketuai AP Bayu Aji
SH MH, Selasa (14/5/2013).

Selain itu, ia juga dibe-
bankan membayar denda
sebesar Rp60 juta, subsider
lima bulan kurungan,

Demikian pula terhadap
dua terdakwa lainnya,
yakni Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan (PPTK),
Idham (52) dan bendahara,
C Wahyurini Sri Windarti
(41). Hanya saja, vonis me-
reka berbeda. Terdakwa

Idham divonis satu tahun
enam bulan penjara, serta
didenda Rp60 juta subsi-
der lima bulan kurungan.
Sementara C Wahyurini Sri
Windarti (41) divonis satu
tahun empat bulan penjara,
serta denda Rp60 juta sub-
sider lima bulan kurungan.

Ketiganya terbukti

Baca DAK di hal.11
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melanggar secara sah dan meyakin-
kan melanggar Pasal 3 Jo Pasal 18
ayat(1) hurufb B Nomor 31 Tahun
1999 yang telah diubah menjadi
UU nomor 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Korupsi Jo Pasal 55
Ayat (1) ke- 1 KUHP, sebagaimana
dakwaan subsidair PU.

Adapun barang bukti (babuk) item
1 hingga 9 berupa dokumen dikem-
balikan ke Disdik Palu. Sementara
babuk berupa uang titipan kerugian
negara yang diserahkan ketiga ter-
dakwa masing-masing sebesar Rp50
juta, sebagian disita negara sebagian
dikembalikan. Dimana, dari Hamzah
Rudji dan Idham disita masing-
masing Rp40 juta, Rp10 juta dikemb-
alikan ke terdakwa. Sementara milik
C Wahyurini Sri Windarti disita Rp8
juta, Rp42 juta dikembalikan pada
terdakwa

Sebelumnya, Hamzah Rudji dan

Idham dituntut sama, masing-masing
dua tahun penjara serta membayar
denda Rp60 juta subsider enam bu-
lan kurungan. Sedangkan terdakwa
C Wahyurini Sri Windarti dituntut
satu tahun enam bulan penjara dan
denda Rp60 juta subsider enam bu-
lan kurungan.

Mendengar vonis tersebut, ke-
tiga terdakwa yang didampingi pe-
nasehat hukumnya Abdurrachman
Kasim SH belum menyatakan sikap

. apakah menerima atau banding ke

Pengadilan Tinggi. Demikian den-
gan pihak JPU. “Pikir-pikir,” singkat
Ariati SH.

USUT PENERIMA ALIRAN DAK
Sementara itu, para terdakwa
melalui penasehat hukumnya,
Abdurrachman Kasim SH usai si-
dang, mendesak Polda dan Kejaksaan
Sulteng untuk mengusut pihak-pihak
lain yang terbukti menerima aliran
DAK 2007.

Sebab berdasarkan fakta di per-
sidangan, sejumlah DAK 2007 yang
menyeret ketiga kliennya, ada Rp40
juta diambil oleh oknum pega-
wai Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan (BPKP), Hari;
Rp25 juta pada Sitinja dari Dirjen
Anggaran serta Rp40 juta menga-
lir pada Ardiansyah yang saat itu
menjabat Kepala Bidang Pendidikan
Dasar Disdik Palu.

Sebagian lagi, kata Abdurrachman,
ada yang digunakan untuk mem-
bangun gedung pengawas seluas

8 meter x 14 meter di Disdik Palu,
untuk kegiatan Hardiknas 2008 serta
Safari Ramadan di 12 Masjid. “Kalau
mau objektif harusnya penyidik juga
mengusut orang-orang yang mene-
rima dana ini. Demikian 30 kepala
sekolah (Kepsek) selaku pemberi,”
ujarnya. “Kami (pihak terdakwa)
akan menyurat ke Komnas HAM,
bahkan presiden terkait masalah ini,"
tambahnya menegaskan.

Ditambahkan Hamzah Rudji, pe-
motongan 5 persen bukan kese-
pakatan serta tidak diketahui oleh
Disidik Palu.

Dijelaskannya, dana yang diserah-
kan oleh 30 Kepsek dari 38 sekolah
penerima DAK tahun 2007 pada ben-
dahara, setelah pekerjaan selesai.
Dana itu diberikan karena sekolah-
sekolah memperoleh keuntungdn
dari kegiatan yang menggunakan
DAK tahun 2007 sebesar Rp47 juta.
“Dana ini sempat saya perintahkan
ke bendahara untuk disimpan. Tapi
setelah ada penjelasan dari benda-
hara bahwa dana ini tidak berma-
salah dibagi," katanya. “Kalau saya
tahu dana ini bermasalah, saya sudah
larang bendahara menerimanya,”
tutup Hamzah menyambung, ack




